ABSTRAK

Tesis yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis Virtual Learning dalam Meningkatkan Kompetensi Afektif Siswa (Studi
Multikasus di SMKN 1 Rejotangan dan SMK Ngunut)” ini ditulis oleh Siti Kusnul
Khotimah, NIM. 12506194061, Pembimbing Dr. H. Abd. Aziz, M.Pd.I dan Prof.
Dr. H. Imam Fuadi, M.Ag.

Kata Kunci: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Virtual Learning,
Kompetensi Afektif

Penelitian ini dilatar belakangi pembelajaran masa pandemi Covid-19
mengharuskan semua sekolah melakukan pembelajaran jarak jauh atau bisa disebut
dengan pembelajaran online yang mana dalam proses belajar siswa harus
berhadapan langsung dengan media online dan media teknologi, tentunya akan
menimbulkan masalah terhadap aspek afektif. Karena pada pembelajaran online
lebih cenderung memenuhi aspek kognitif dan psikomotorik namun aspek afektif
mengalami stagnasi. Selama pembelajaran online perlu adanya sebuah komitmen
yang utuh dalam pengembangan pendidikan yang mencakup tiga aspek, yaitu aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Aspek afektif merupakan aspek sikap atau
karakter yang harus dimiliki siswa, karena aspek afektif merupakan penyeimbang
antara pengetahuan dan keterampilan. Melalui virtual learning guru harus pandai
menyeimbangkan kapan memberikan pengetahuan dan kapan melakukan suatu hal
agar siswa tetap mendapatkan bimbingan sikap atau karakter.

Pertanyaan penelitian dalam tesis ini adalah (1) Bagaimana implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis virtual learning dalm
meningkatkan kompetensi receiving siswa di SMKN 1 Rejotangan dan SMK
Ngunut? (2) Bagaimana implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berbasis virtual learning dalam meningkatkan kompetensi responding siswa di
SMKN 1 Rejotangan dan SMK Ngunut? (3) Bagaimana implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis virtual learning dalam
meningkatkan kompetensi valuing siswa di SMKN 1 Rejotangan dan SMK
Ngunut?

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian studi multikasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan teknik, perpanjang penelitian dan ketekukan
atau keajegan pengamatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Implementasi pembelajaran
pendidikan agama islam berbasis virtual learning dalam meningkatkan kompetensi
receiving siswa dilakukan dengan memberikan video dan penjelasan terkait sikap
mempertahankan kejujuran sebagai cermin kepribadian. Dengan memperhatikan
video secara seksama diharapkan dapat menarik, menguatkan dan mempengaruhi
sikap siswa untuk mendengarkan, memperhatikan, menyerap, menerima penjelasan
dan memiliki kesadaran untuk melaksanakan nilai-nilai yang telah diajarkannya
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembentukan receiving siswa
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diperlukan pembiasaan dan rasa senang terhadap nilai yang diterima agar menjadi
suatu kebiasaan yang positif yaitu senang berbuat kejujuran baik terhadap Allah
SWT, diri sendiri, dan orang lain. Sedangkan pengukuran kompetensi receiving
siswa menggunakan skala sikap model likert, pengamatan langsung dan wawancara
langsung. (2) Implementasi pembelajaran pendidikan agama islam berbasis virtual
learning dalam meningkatkan kompetensi responding siswa dilakukan dengan
memberikan materi melalui video dan power point yang dishare dalam virtual
terkait Al-Qur’an dan Hadist sebagai pedoman hidup manusia, melalui materi yang
di desain sedemikan diharapkan dapat memberikan dan menarik respon siswa untuk
berpartisipasi aktif memperdalam ilmu Al-Qur’an baik dari segi kandungan dan
isinya yang dapat dijadikan pedoman dan petunjuk yang direalisasikan dalam
kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat. Pembentukan kompetensi responding
dilakukan dengan melakukan diskusi virtual yang bertujuan untuk memperkuat
minat dan reaksi siswa terhadap suatu nilai. Pengukuran kompetensi responding
siswa menggunakan skala sikap model gutman, pengamatan langsung dan membuat
laporan yang dikumpulkan tepat waktu. (3) Implementasi pembelajaran pendidikan
agama islam berbasis virtual learning dalam meningkatkan kompetensi valuing
siswa dilakukan dengan memberikan materi melalui sebuah video tentang
menghormati dan menghargai orang lain. Dengan melihat video tersebut dapat
dijadikan bahan diskusi dan renungan untuk menarik sikap siswa sehingga
melakukan hal positif dalam kehidupan. Pembentukan valuing siswa dilakukan
dengan adanya role model dari guru baik dalam bertingkah laku maupun bertutur
kata agar dapat dijadikan panutan oleh siswa. Sedangkan untuk pengukuran valuing
siswa menggunakan skala sikap model gutman, wawancara langsung dengan siswa,
pengamatan terselubung dan jurnal kebaikan.
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ABSTRACT

Thesis With Title “Implementation of Islamic Religious Education Learning
Based on Virtual Learning in Improving Student’s Affective Competence
(Multicase Study at SMKN 1 Rejotangan and SMK Ngunut)” Written by Siti
Kusnul Khotimah, NIM. 12506194061, Advisor: Dr. H. Abd. Aziz, M.Pd.I and
Prof. Dr. H. Imam Fuadi, M.Ag.

Keywords: Islamic Religious Education Learning, Virtual Learning, Affective
Competence.

This research is motivated by learning during the Covid-19 pandemic,
which requires all schools to conduct distance learning or can be called online
learning which in the learning process students have to deal directly with online
media and technological media, of course it will cause problems with affective
aspects. Because online learning is more likely to fulfill cognitive and psychomotor
aspects, but affective aspects stagnate. During online learning, there needs to be a
complete commitment in the development of education which includes three
aspects, namely cognitive, affective and psychomotor aspects. The affective aspect
is an attitude or character aspect that must be possessed by students, because the
affective aspect is a balance between knowledge and skills. Through virtual
learning, teachers must be good at balancing when to provide knowledge and when
to do something so that students still get attitude or character guidance.

The question of this research is (1) How is implementation of virtual
learning based Islamic education in improving student’s receiving competence at
SMKN 1 Rejotangan and SMK Ngunut? (2) How is the implementation of virtual
learning based Islamic Education in improving student’s responding competencies
at SMKN 1 Rejotangan and SMK Ngunut? (3) How is the implementation of virtual
learning based Islamic Religious Education in improving the valuing competence
of students at SMKN 1 Rejotangan and SMK Ngunut?.

The method in this research used a qualitative approach and the type of
research is a multi-case study. Data collection techniques using observation,
interviews and documentation. Meanwhile, data analysis uses data reduction, data
presentation and conclusion drawing/verification. Checking the validity of the data
using triangulation of sources and techniques, extending the research and bending
or constancy of observations.

The results of this research indicate (1) The implementation of virtual
learning based Islamic religious education in improving students receiving
competence is carried out by providing videos and explanations related to the
attitude of maintaining honesty as a mirror of personality. By paying close attention
to the video, it is hoped that it can attract, influence and strengthen students'
attitudes to listen, pay attention, accept explanations and have the awareness to
implement the values they have taught in everyday life. In the formation of
receiving students, it is necessary to habituate and feel happy about the value
received so that it becomes a positive habit, namely happy to do good honesty with
Allah SWT, oneself, and others. While the measurement of students' receiving
competence uses the Likert model attitude scale, direct observation and direct
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interviews. (2) Implementation of virtual learning-based Islamic religious
education in improving students responding competencies is done by providing
material through videos and power points that are shared in virtual related to the
Qur'an and Hadith as a guide to human life, through materials designed in such a
way that it is expected to provide and attract student responses to actively
participate in deepening the knowledge of the Qur’an both in terms of content and
contents that can be used as guidelines and instructions that are realized in everyday
life and in society. The formation of responding competence is carried out by
conducting virtual discussions that aim to strengthen students interests and
reactions to a value. The measurement of students responding competence uses the
gutman model of attitude scale, direct observation and reports that are collected on
time. (3) The implementation of virtual learning-based Islamic religious education
in improving students valuing competence is done by providing material through a
video about respecting and appreciating others. By watching the video, it can be
used as a material for discussion and reflection to attract students' attitudes so that
they do positive things in life. The formation of student valuing is carried out by
having a role model from the teacher both in behavior and speech so that students
can become role models. Meanwhile, the measurement of student valuing uses the
Gutman model attitude scale, direct interviews with students, covert observations
and goodness journals.
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